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Abstrak. Latar belakang penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa yang disebabkan karena 

siswa kurang aktif dimana pembelajaran masih didominasi oleh guru. Salah satu langkah yang tepat dalam meningkatkan 

keterampilan siswa dalam aspek pemecahan masalah adalah dengan menggunakan alat peraga.”Tujuan melakukan penelitian 

ini ingin mengetahui keefektifan pemecahan masalah menggunakan alat peraga pokok bahasan model matematik siswa kelas 

IV SD Negeri. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian ini yaitu 

semua kelas IV SDN dan adapun teknik mengambil sampelnya adalah sampling jenuh. Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa persentase 88% berada antara 80-89%, sehingga dapat disimpulkan bahwa keefektifan problem solving melalui penggunaan 

alat peraga  pada mata pelajaran model matematika adalah “ kategori baik. 
Kata kunci: problem solving; alat peraga; model matematika 

Abstract. The background of this research is the low problem solving ability of students caused by less active students where 

learning is still dominated by the teacher. One of the appropriate steps in improving students' skills in problem solving aspects 

is to use teaching aids. The purpose of this research is to find out the effectiveness of solving problems. The problem is using 

teaching aids, the subject matter of the mathematical model of fourth grade elementary school students. The type of research 

used is a descriptive quantitative approach. The population of this research is all grade IV SDN and the sampling technique 

is saturated sampling. The results of descriptive analysis show that the percentage of 88% is between 80-89%, so it can be 

concluded that the effectiveness of problem solving through the use of teaching aids in mathematics model subjects is " good 

category. 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu yang mendasari 

pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.(Mahsup et al., 2020). Karena 

pentingnya ilmu matematika, maka matematika 

harus di pelajari mulai dari sekolah dasar hingga 

pada jenjang tinggi. Menurut sebagian siswa 

pelajaran matematika merupakan pelajaran yang 

sulit(Mandailina et al., 2021). Ada banyak siswa 

yang menghindari pelajaran matematika,padahal 

dalam kehidupan sehari-hari matematika 

merupakan ilmu yang sangat penting (Nurfiati et 

al., 2020). Dalam mempelajari matematika 

membutuhkan pemahaman konsep supaya dapat 

menguasai materi, sebab dengan memahami 

konsep matematika siswa dapat lebih mengerti 

(Muhardini et al., 2020). 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran harus 

dilakukan Proses pembelajaran antara guru 

dengan siswa dengan baik. Namun tidak terlepas 

dari beberapa masalah dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Masalah tersebut berdampak pada 

kesulitan belajar siswa sehingga harus diberikan 

perhatian khusus. Menurut peneliti masalah 

tersebut hadir karena kurangnya perhatian dari 

guru serta kurangnya minat siswa terhadap 

pelajaran matematika. Selain itu kurangnya alat 

peraga sekolah. 

Saat kegiatan belajar di kelas berlangsung 

guru menemukan siswasedang kesulitan belajar 

matematika maka langkah yang tepat yaitu 

menggunakan alat peraga. Menggunakan alat 

peraga sebagai media memudahkan siswa 

memahami konsep yang disampaikan oleh 

guru(Mahsup & Anwar, 2018). Menggunakan 

media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar matematika (Sirajuddin, 2017). 

Berdasarkan pengamatan awal peneliti 

pembelajaran matematika siswa banyak 

mengalami masalah pada kemampuan bahasa 

anak, pemahaman konsep, keterampilan dan 

belajar model matematika. Pembelajaran 

matematika adalah proses belajar yang dibangun 

oleh guru untuk mengembangkan berpikir kreatif 

siswa dan membangun pengetahuan baru sebagai 

upaya meningkatkan penguasaan yang baik. 

(Susanto,2016).  

Ada beberapa kendala yang dialami saat 
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menerapkan model matematika sehingga perlu 

adanya alat peraga matematika untuk 

memecahkan masalah ini. Peran alat peraga yaitu 

meningkatkan kualitas belajar mengajar dan 

membantu mempercepat pemahaman konsep 

matematika ke siswa. 

Pemecahan masalah menggunakan alat peraga 

dalam pembelajaran matematika dapat membantu 

mempercepat stimulasi imaginasi pada anak, 

selain itu untuk meningkatkan kualitas belajar 

sehingga meningatkan interaksi antara guru 

dengan siswa. Problem solving adalah suatu 

masalah yang ditujukan untuk memperoleh 

jawaban melalui pemikiran (Mairing, 2018 :64). 

Siswa dapat menyelesaikan masalah matematika 

dengan benar jika sudah memahami dengan 

sempurna(Cahirati, Makur, & Fedi, 2020), 

menemukan strategi yang tepat (Nurmawanti & 

Sulandra, 2020), dan menerapkannya untuk 

pemecahan masaalah (Rokhima & Fitriyani, 

2018). 

Alat peraga dapat diartikan sebagai suatu 

benda konkret yang sengaja dirancang, dibuat dan 

disusun untuk digunakan dalam membantu 

memahami konsep dalam matematika, 

penggunaan alat peraga dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 

minat baru, membangkitkan motivasi dan 

semangat baru untuk siswa. (Annisah, 2016).  

Berdasarkan uraian di atas penelitian tentang 

“Efektifitas problem solving dengan 

memanfaatkan alat peraga pada pokok bahasan 

model matematika pada siswa kelas IV SD 

Negeri”. Perlu untuk dilakukan. 

METODE 

Adapaun metode penelitian ini yaitu deskriptif 

kuantitatif.  Populasi dalam penelitian ini siswa 

kelas IV SD Negeri Bima. Sampel penelitiannya  

siswa kelas IV. Peneliti menyiapkan instrumen 

tes dengan menggunakan 5 butir soal. Tes 

tersebut berbentuk soal uraian. Kemudian hasil 

tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah matematika. 

(Sugiyono, 2018:363). 

Penggunaan Pendekatan kuantitatif deskriptif  

tujuannya untuk menyesaikan masalah dan 

mencapai tujuan pembelajaran yang valid dan 

reliable. Adapun hasil yang ingin diperoeh yaitu 

efektifitas problem solving menggunakan alat 

peraga pada pembelajaran matematika. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data penelitian ini yaitu data 

keefektifan problem solving menggunakan alat 

peraga pada pokok bahasan model matematika. 

Data tersebut digali menggunakan tes essay yang 

dijawab oleh siswa. Penyebaran tes dilaksanaan 

secara langsung kepada subjek penelitian yaitu 

siswa-siswi kelas IV SD Negeri yang terpilih 

menjadi sampel penelitian. Adapun jenis tes yang 

digunakan adalah tes essay yang berjumlah 5 

nomor.  
Tabel kerja untuk mencari M (Mean) tentang 

keefektifan problem solving melalui penggunaan 

alat peraga pada mata pelajaran matematika. 

 

Table 1.1 Hasil skor tes keefektifan problem solving menggunakan alat peraga pokok bahasan model 

matematika. 
Interval Nilai Makna F % Rumus Mean Rumus 

Persentase 

Total 

Skor 

Siswa 

Total 

Persentase 

40 – 50 

51 – 60 

61 – 70 

 71 – 80 

81-90 

91-100 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Baik  

Baik  

Baik 

Sekali 

1 

3 

- 

1 

4 

19 

3,57 

10,7 

- 

3,57 

14,3 

67,8 

28

2464
=



N

x
M  

P = 

%100x
SMI

M
 

 

2464 88% 

 = 28n
 

  100 

 

Pada landasan teori telah dijelaskan tentang 

penggunaan alat peraga  juga hal-hal yang 

berkenaan dangan pengajaran model matematika, 

meningkatkan mutu pendidikan, perlu 

dipersiapkan secara optimal semua faktor yang 

mendukung terselenggaranya pendidikan. 
Beberapa faktor yang menentukan  keberhasilan 

pendidikan salah satu diantaranya adalah peranan 

guru atau tenaga pengajar.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, telah 

dinyatakan bahwa penggunaan alat peraga pada 

pokok bahasan model matematika pada mata 

pelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 

berada pada kategori “baik”, hal ini sebagaimana 

telah dihasilkan bahwa nilai rata-rata (mean) 

diperoleh nilai 88 artinya tingkat penguasaan 
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model matematika yang diajarkan dengan 

memanfaatkan alat peraga. Penguasaan model 

matematika yang diajarkan dengan 

memanfaatkan alat peraga sebagai problem 

solving  terhadap masalah yang dihadapi akibat 

dari kesalahan kemampuan mempersifikan 

materi, ini terjadi jika tanpa pemanfaatan alat 

peraga. 

Melalui pembelajaran problem solving 

dengan memanfaatkan alat peraga dalam 

pembelajaran matematika dapat merubah prestasi 

siswa. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 

oleh Polya. Karena “problem solving dapat 

membantu murid meningkatkan kemampuan 

dalam menganalisis dan dapat membantu mereka 

menggunakan kemampuannya dalam situasi yang 

berbeda-beda”.  

Kemampuan problem solviung dapat 

membantu meningkatkan kreativitas belajar 

siswa yang mengalami hambatan belajar 

misalnya akibat bosan atau alat bantuk yang 

mendukung belajar kurang memadai. 

Matematika merupakan sarana untuk 

memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari. 

Sehubungan dengan pendapat seorang ahli yang 

mengatakan matematika adalah cara menemukan 

jawaban atas masalah yang dihadapi manusia, 

menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan 

ukuran, dan menerapkan pengetahuan untuk 

menghitung. 

Dari penjelasan di atas, guru harus 

menggunakan berbagai hal untuk mendapatkan 

proses dan hasil belajar yang baik, seperti 

menggunakan alat peraga dan media yang lain. 

Pemecahan masalah di sini merupakan output 

dari berbagai keterampilan dan konsep. Dalam 

memecahkan masalah melibatkan beberapa 

kombinasi konsep dan keterampilan dalam situasi 

baru. Beberapa konsep yang terlibat diantaranya 

alat peraga digunakan untuk membantu 

guru/instruktur melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Misalnya bujr sangka, garis sejaja, 

dan sisi. Sedangkan keterampila yan terlibat 

adalah keteramplan mengukur, mnjumlahkan dan 

perkalian. 

Kesulitan belajar matematika merupakan 

suatu persoalan bukan terletak pada matematika 

atau berhitung, melainkan pendekatan 

pemecahan masalah yang digunakan dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan analisis penulis kesulitan belajar 

matematika merupakan penghambat kelancaran 

proses belajar mengajar, salah satu cara atau 

pendekatan dalam pengajaran matamatika 

memanfaatkan alat peraga.  Pendekatan dengan 

cara ini siswa berfikir kreatif, membuat 

pertanyaan sendiri, sebagai suatu cara 

meningkatkan berpikir dan memproses informasi 

dari pengalaman dan penghayatan yang telah ia 

lakukan. 

Proses belajar mengajar siswa apabila 

mengalami hambatan maka guru harus mencari 

solusi problem solving berdasarkan informasi dan 

pengamatan. Siswa harus melakukan analisis 

terlebih dahulu terhadap permasalahan pada 

pelajaran matematika. Dalam menyelesaikan 

matematika siswa harus memahami konsep-

konsep seperti alat peraga sebagai contoh dalam 

mengukur luas selembaran papan tulis, siswa 

harus memahami konseep, bujur sangka dan 

penggaris serta memiliki kemampuan untuk 

mengukur, menjumlahkan dan mengalikan. 

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan 

(Villela, 2013) Problem Solving ialah metode 

yang mengajarkan dengan penekanan melalui 

penalaran. Sedangkan jika terdapat para siswa 

yang tidak mampu mengerjakan soal yang 

mengakibatkan siswa mendapatkan nilai rendah 

maka guru memberikan beberapa contoh latihan 

soal yang berupa tindakan khusus untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa dan 

diberikan beberapa penekanan tertentu dari setiap 

kelemahan-kelemahan yang dimiliki oleh 

masing-masing siswa seperti motivasi belajar, 

sering mengerjakan latihan-latihan yang serupa 

dengan materi yang telah diberikan. Oleh karena 

itu, pendekatan pemecahan masalah dengan 

menggunakan alat peraga tampaknya lebih baik 

untuk anak-anak dengan kesulitan belajar dan 

anak-anak tanpa kesulitan belajar. 

Berdasarkan analisis  penulis penggunaan alat 

peraga sebagai pendekatan problem solving dapat 

digunakan membantu kesulitan belajar anak dan 

setiap pendekata tersebut mempunyai implikasi 

antara lain guru perlu mengetahui tingkat 

perkembangan siswa. 

Dengan memanfaatkan alat peraga ini sudah 

terbukti efektif dalam mempermudahanak-anak 

yang kesulitan belajar matematika.Siswa harus 

diberikan dorongan agar menggali informasi 

melalui bertanya pada diri sendiri serta 

mengembangkan berfikir matematika.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data tentang 

efektivitas problem solving menggunakan alat 

peraga. Maka peneliti menyimpulkan bahwa 

efektif jika dilihat dari hasil penelitian yaitu nilai 

rata-rata (mean) diperoleh 88% artinya tingkat 

penguasaan model matematika dengan 
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memanfaatkan alat peraga dapat dikategorikan 

baik. 
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